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ABSTRAK

Hidroponik merupakan salah satu teknik budidaya tanaman yang semakin populer di Indonesia.
Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan dengan hidroponik adalah selada hijau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budidaya selada hijau secara hidroponik di
dalam dan di luar greenhouse. Penelitian ini dilakukan di We Farm Hidroponik, Kabupaten
Tanah Datar, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang diuji adalah dua yaitu budidaya selada hijau di
dalam greenhouse dan budidaya selada hijau di luar greenhouse. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budidaya selada hijau di luar greenhouse memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan budidaya di dalam greenhouse. Selada hijau yang dibudidayakan di luar greenhouse
memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, dan berat kering yang lebih tinggi
dibandingkan dengan selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti cahaya matahari, suhu, dan kelembaban udara. Cahaya matahari,
suhu, dan kelembaban udara yang lebih optimal di luar greenhouse dapat menyebabkan tanaman
selada hijau tumbuh lebih baik.

Kata kunci: Hidroponik, Selada Hijau, Greenhouse, Cahaya Matahari, Suhu, Kelembaban
Udara

PENDAHULUAN
Hidroponik merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan dalam biologi.

Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman dengan media tanam selain tanah, seperti
air, pasir, arang, dan serabut kelapa. Dalam hidroponik, tanaman diberikan nutrisi yang
terlarut dalam air sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hidroponik
memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan budidaya tanaman secara
konvensional. Beberapa keunggulan hidroponik yaitu dapat dilakukan di lahan yang
sempit, dapat dilakukan di mana saja, asalkan tersedia air dan nutrisi, efisien dalam
penggunaan air dan pupuk, dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Berdasarkan
keunggulan-keunggulan tersebut, hidroponik menjadi salah satu teknik budidaya
tanaman yang semakin populer di Indonesia. Hal ini didukung oleh semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi sayuran yang sehat dan
segar.

Pertanian hidroponik telah menjadi metode budidaya yang semakin populer di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Tanah Datar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti pemanfaatan lahan yang lebih efisien, peningkatan hasil panen, keunggulan dari
segi kualitas, dan potensi ekonomi yang besar. Berdasarkan data Badan Meteorologi,
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Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), kondisi iklim di Tanah Datar secara umum adalah
tropis basah dengan curah hujan yang tinggi. Rata-rata curah hujan tahunan di Tanah
Datar adalah 2.100 mm, dengan puncaknya terjadi pada bulan November hingga
Desember. Suhu udara di Tanah Datar berkisar antara 18°C hingga 32°C dan
kelembaban udara berkisar antara 60% hingga 90%.

We Farm Hidroponik adalah usaha tani hidroponik yang didirikan pada tahun 2020
di Kabupaten Tanah Datar. Usaha tani ini memiliki dua area lahan, yaitu greenhouse dan
lahan terbuka. Greenhouse adalah sebuah bangunan yang terbuat dari bahan transparan
yang digunakan untuk melindungi tanaman dari berbagai faktor lingkungan yang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman (Chen et al., 2022).

Selada hijau adalah salah satu jenis tanaman yang dibudidayakan di We Farm
Hidroponik, baik di dalam maupun di luar greenhouse. Dengan adanya greenhouse, We
Farm Hidroponik dapat memberikan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan
tanaman selada hijau. Selada hijau memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, seperti
vitamin A, vitamin C, dan serat. Selada hijau juga memiliki rasa yang segar dan cocok
untuk diolah menjadi berbagai macam hidangan.

Greenhouse dapat membantu untuk meningkatkan produksi tanaman dan menjadi
solusi untuk menghadapi perubahan cuaca yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Menurut penelitian El-Sheikh et al. (2021), greenhouse dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman selada hijau, baik dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun,
maupun bobot tanaman. Sarkar et al. (2019) melaporkan bahwa greenhouse dapat
meningkatkan produksi tanaman selada hijau sebesar 15%.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa Greenhouse dapat
membantu untuk meningkatkan produksi tanaman, untuk itu dalam laporan ini penulis
akan membahas tentang perbandingan pertumbuhan tanaman selada hijau yang
dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse.

METODE PENELITIAN
Penelitian di dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2023, We Farm

Hidroponik yang terletak di Paninjauan, Kec. Sepuluh Koto, Kab.Tanah Datar, Sumatera
Barat dan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Departemen Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data yang dihasilkan
berupa data numerik. Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan uji-t tidak
berpasangan (Independent t-test) menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences) dengan taraf nyata 5%.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah greenhouse, sistem NFT
(Nutrient film engineering), netpot, lidi, baki, TDS meter, PH meter, termometer,
hygrometer, luxmeter, penggaris, oven, gunting, kamera, alat tulis, kertas label,
timbangan digital, kertas HVS, kertas koran. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah, nutrisi hidroponik AB mix, benih tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) merk

“Produktivitas dan Pelestarian Biodiversitas Lahan Basah dalam Perwujudan Ekonomi Rendah Karbon menuju SDGs 2045” 754



Prosiding SEMNAS BIO 2023
UIN Raden Fatah Palembang

ISSN : 2809-8447

Anizel yang didapatkan dari toko online, rockwool, dan air.

Prosedur
Penelitian
Penyemaian Benih
Benih selada hijau disemai pada rockwool yang telah dibasahi. Lubang kecil dibuat pada
rockwool dengan lidi, dan satu biji selada hijau dimasukkan ke dalam setiap lubang.
Benih kemudian ditutup dengan papan selama satu hari. Setelah satu hari, papan dibuka
dan bibit dipindahkan ke tempat yang mendapat sinar matahari yang cukup

Pemindahan Bibit dan Pemeliharaan
Pada hari ke-5 setelah penyemaian, bibit dipindahkan ke sistem NFT dengan konsentrasi
ppm yang sesuai untuk tumbuhan remaja selama 7 hari. Setelah 7 hari, bibit dipindahkan
ke sistem NFT dengan konsentrasi ppm yang sesuai untuk tumbuhan dewasa hingga
panen, yang biasanya terjadi 6 minggu setelah tanam. Selama masa pemeliharaan, pH
dan ppm larutan nutrisi dipantau secara rutin dengan alat ukur pH meter dan TDS meter.
Air dan nutrisi ditambahkan setiap 3 hari sekali.

Pengukuran Parameter
1. Tinggi tanaman: diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Hal ini

menunjukkan pertumbuhan vertikal tanaman dan dapat menjadi indikator vigor
tanaman.

2. Jumlah daun: dihitung semua daun pada tanaman. Parameter ini menunjukkan laju
fotosintesis dan kemampuan tanaman untuk menghasilkan biomassa.

3. Luas daun: dihitung dengan metode gravimetri. Luas daun yang besar
memungkinkan tanaman untuk menyerap lebih banyak sinar matahari dan
meningkatkan laju fotosintesis.

4. Berat basah tanaman: ditimbang semua bagian tanaman (akar, batang, dan daun).
Parameter ini menunjukkan biomassa tanaman secara keseluruhan.

5. Berat kering tanaman: ditimbang semua bagian tanaman setelah dikeringkan dengan
oven pada suhu 60°C. Parameter ini menunjukkan kandungan bahan kering
tanaman, yang merupakan indikator kualitas panen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis perbandingan pertumbuhan selada hijau di dalam dan di luar greenhouse:

Parameter Perlakuan n Alpha Mean t-hit t-tabel

Tinggi

tanaman

Dalam greenhouse 18 0.05 17.605 cm
8.384 2.032

Luar greenhouse 18 0.05 20.344cm

Jumlah daun
Dalam greenhouse 18 0.05 18 helai

10.458 2.032
Luar greenhouse 18 0.05 24 helai
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Luas daun
Dalam greenhouse 18 0.05 1148.301 cm²

24.121 2.059
Luar greenhouse 18 0.05 1983.366 cm²

Berat basah
Dalam greenhouse 18 0.05 43.350 g

10.152 2.032
Luar greenhouse 18 0.05 90.977 g

Berat kering
Dalam greenhouse 18 0.05 1.130 g

10.389 2.032
Luar greenhouse 18 0.05 3.633 g

Berdasarkan hasil penelitian dan pada parameter tinggi tanaman menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pertumbuhan tinggi tanaman selada
hijau di dalam dan di luar greenhouse. Tanaman selada hijau yang dibudidayakan di
dalam greenhouse memiliki tinggi rata-rata 17.605 cm, sedangkan tanaman selada hijau
yang dibudidayakan di luar greenhouse memiliki tinggi rata-rata 20.344 cm. Perbedaan
tinggi tanaman ini sebesar 2.739 cm. Nilai t-hitung untuk parameter tinggi tanaman
adalah 8.384, yang lebih besar dari nilai t-tabel 2.032 pada taraf signifikansi 0.05.

Tinggi tanaman dapat dilihat dari ukuran batangnya yang menggambarkan hasil
dari pertumbuhan tinggi tanaman (Hartanto, 2019). Pengaruh dari proses metabolisme
tumbuhan dapat dilihat dari tinggi tanaman tersebut, tinggi tanaman dapat
mengindikasikan produktifitas tanaman tersebut, dan menggambarkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang optimal (Rahmawati et al., 2017). Unsur hara Nitrogen,
Fosfor dan Kalium sangat dibutuhkan oleh tanaman pada konsentrasi yang cukup
banyak. Peran Natrium bagi tanaman sayur adalah untuk membentuk klorofil,
meningkatkan kadar klorofil pada tanaman, sintesis asam amino dan protein yang akan
berpengaruh pada laju fotosintesis dan meningkatkan fotosintat, kemudian fotosintat
yang telah dihasilkan kemudian digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Peran
Fosfor adalah bekerja sama dengan Natrium untuk membentuk akar agar dapat
menyerap hara secara maksimal, penyerapan hara yang baik akan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Kalium berperan pada proses fosforilasi, metabolisme
karbohidrat serta mengaktifkan kerja enzim (Marginingsih et al., 2018).

Pada parameter jumlah daun menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pertumbuhan jumlah daun selada hijau di dalam dan di luar
greenhouse. Tanaman selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse memiliki
jumlah daun rata-rata 18.111 helai, sedangkan tanaman selada hijau yang dibudidayakan
di luar greenhouse memiliki jumlah daun rata-rata 24.444 helai. Perbedaan jumlah daun
ini sebesar 6.333 helai. Nilai t-hitung untuk parameter jumlah daun adalah 10.458, yang
lebih besar dari nilai t-tabel 2.032 pada taraf signifikansi 0.05.

Tanaman yang memiliki jumlah daun banyak, merupakan tanaman yang
memiliki pertumbuhan yang baik, hal tersebut dikarenakan tanaman menghasilkan
karbohidrat dan energi yang banyak. Nitrogen berfungsi untuk membentuk asam amino
dan protein serta berperan penting dalam pembentukan klorofil, kebutuhan Nitrogen
yang tercukupi akan membuat tanaman tumbuh secara optimal (Sari & Fasta, 2020).
Semakin banyak daun yang dimiliki oleh tanaman maka tanaman tersebut membutuhkan
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nitrogen yang cukup banyak untuk menyusun klorofil untuk melakukan fotosintesis
(Violita, 2017). Nitrogen yang diserap oleh tanaman akan memberikan pengaruh bagi
pertumbuhan vegetatif tumbuhan, salah satunya adalah jumlah daun (Frona et al., 2017).
Kekurangan unsur hara mikro seperti Kalsium, Magnesium, Sulfur dan Besi akan
membuat jumlah daun akan menghambat pertumbuhannya (Hartanto, 2019).

Pada parameter luas daun menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pertumbuhan luas daun selada hijau di dalam dan di luar greenhouse.
Tanaman selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse memiliki luas daun rata-
rata 1148.301 cm², sedangkan tanaman selada hijau yang dibudidayakan di luar
greenhouse memiliki luas daun rata-rata 1983.366 cm². Perbedaan luas daun ini sebesar
835.065 cm². Nilai t-hitung untuk parameter luas daun adalah 24.121, yang lebih besar
dari nilai t-tabel 2.059 pada taraf signifikansi 0.05.

Daun merupakan organ tanaman yang berperan sebagai tempat terjadinya proses
fotosintesis, jumlah daun pada tanaman akan membuat tanaman dapat menyerap cahaya
lebih maksimal, dan tanaman akan memiliki daun yang lebih hijau dengan kandungan
klorofil yang tinggi, karena cahaya yang diterima lebih merata dan membuat tanaman
dapat meningkatkan laju asimilasi bersih total, sehingga fotosintat akan meningkat.
Pembentukan fotosintat yang banyak akan membuat tanaman membentuk organ
tanaman lebih cepat (Nawu et al., 2016). Daun dengan permukaan yang lebih luas akan
lebih maksimal dalam menyerap cahaya, dan membuat proses fotosintesis terjadi lebih
cepat, kemudian hasil dari proses fotosintesis tersebut akan terakumulasi menjadi bobot
kering tanaman, walaupun perluasan daun akan terhenti prosesnya pada saat tanaman
memasuki fase pembungaan, tetapi massa tanaman tetap akan meningkat sejalan dengan
pertambahan umur tanaman (Amir et al., 2012).

Pada parameter berat basah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pertumbuhan berat basah selada hijau di dalam dan di luar greenhouse.
Tanaman selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse memiliki berat basah
rata-rata 43.350 gram, sedangkan tanaman selada hijau yang dibudidayakan di luar
greenhouse memiliki berat basah rata-rata 90.977 gram. Perbedaan berat basah ini
sebesar 47.627 gram. Nilai t-hitung untuk parameter berat basah adalah 10.152, yang
lebih besar dari nilai t-tabel 2.032 pada taraf signifikansi 0.05.

Meningkatnya jumlah daun tanaman maka akan secara otomatis meningkatkan
berat segar tanaman, karena daun merupakan sink bagi tanaman. Selain itu, daun pada
tanaman sayuran merupakan organ yang banyak mengandung air, sehingga dengan
jumlah daun yang semakin banyak maka kadar air tanaman akan tinggi dan
menyebabkan berat segar tanaman semakin tinggi pula (Jamilah et al., 2018). Menurut
Fajrisani et al., (2020); Adelia dan Violita (2022), peningkatan jumlah daun seiring
dengan peningkatan berat basah tanaman bayam (Amaranthus hibrydus L.). Berat basah
dipengaruhi oleh hasil fotosintesis karena berpengaruh terhadap bobot basah tanaman
selain itu juga dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur hara, dan hasil
metabolisme, media ini memiliki bobot basah yang tinggi karena tinggi tanaman, jumlah
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helaian daun, panjang daun. Akumulasi hasil fotosintesis dan metabolisme yaitu tinggi
tanaman, jumlah helaian daun, panjang daun, lebar daun, panjang akar lebih rendah yang
menunjukkan kandungan air jaringan, unsur hara, dan hasil metabolisme rendah. Bobot
segar tanaman dapat menunjukkan aktivitas metabolisme tanaman dan nilai bobot segar
tanaman dipengaruhi oleh kandungan air, jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme.
Berat basah tanaman merupakan gabungan dari perkembangan dan pertumbuhan
jaringan tanaman seperti jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan tinggi tanaman.
Berat basah merupakan total berat tanaman yang menunjukkan hasil aktivitas metabolik
tanaman (Theresia, 2020)

Pada parameter berat kering menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pertumbuhan berat kering selada hijau di dalam dan di luar greenhouse.
Tanaman selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse memiliki berat kering
rata-rata 1.130 gram, sedangkan tanaman selada hijau yang dibudidayakan di luar
greenhouse memiliki berat kering rata-rata 3.633 gram. Perbedaan berat kering ini
sebesar 2.503 gram. Nilai t-hitung untuk parameter berat kering adalah 10.389, yang
lebih besar dari nilai t-tabel 2.032 pada taraf signifikansi 0.05.

Berat kering merupakan hasil akumulasi dari biomassa tanaman, hal ini berkaitan
dengan hasil dari proses fotosintesis yaitu fotosintat, tanaman yang memiliki
pertumbuhan yang baik, maka akan memiliki berat kering yang tinggi dan ditandai
dengan pertumbuhan daun yang baik (Sari et al., 2020). Penyerapan unsur hara yang
efisien juga dapat ditunjukkan dari berat kering tanaman. Kemampuan tanaman untuk
menyerap kalium dengan baik akan tersimpan dalam bentuk amilum dan membuat akar
serta pucuk tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan akan mempengaruhi berat kering
tanaman selada (Zuryanti et al., 2016). Penggunaan pupuk organik memberikan
pengaruh pada tanaman dan akan berhubungan dengan berat kering tanaman, karena
kandungan unsur hara makro dan mikro yang ada pada pupuk organik cair akan
meningkatkan metabolisme tumbuhan. Tanaman yang menyerap unsur hara secara
maksimal akan merangsang pertumbuhan organ akar dan meningkatkan aktivitas
fotosintesis tanaman sehingga memberikan peningkatan pada berat kering tanaman
(Anhar et al., 2017). Fotosintat tanaman dihasilkan dari proses fotosintesis, hal ini akan
mempengaruhi berat kering tanaman, semakin tua umur tanaman, maka semakin tinggi
berat kering tanaman tersebut (Nawu et al., 2016). Berat kering merupakan bobot bersih
tanaman pada jangka waktu tertentu, serta lebih akurat dalam menggambarkan
parameter pertumbuhan tanaman (Anhar et al., 2016). Tanaman yang menyerap unsur
hara secara optimal akan tergambarkan dari berat kering yang dihasilkan (Rajak et al.,
2016)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
budidaya selada hijau di luar greenhouse memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan budidaya di dalam greenhouse. Dari hasil penelitian tersebut,
dapat dilihat bahwa selada hijau yang dibudidayakan di luar greenhouse memiliki tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, dan berat kering yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan selada hijau yang dibudidayakan di dalam greenhouse. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti cahaya matahari, suhu dan kelembaban udara.

Cahaya matahari merupakan faktor yang penting bagi pertumbuhan tanaman.
Selada hijau membutuhkan cahaya matahari yang cukup untuk tumbuh dan berkembang.
Cahaya matahari yang lebih banyak di luar greenhouse dapat menyebabkan tanaman
selada hijau tumbuh lebih tinggi, memiliki jumlah daun yang lebih banyak, dan memiliki
luas daun yang lebih besar. Selada hijau merupakan tanaman yang menyukai suhu yang
sejuk, yaitu sekitar 15-25°C. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menghambat pertumbuhan selada hijau. Selain itu, selada hijau juga menyukai
kelembaban udara yang tinggi, yaitu sekitar 60-70%. Kelembaban udara yang terlalu
rendah dapat menyebabkan tanaman selada hijau menjadi layu dan mati. Pada selada
hijau yang dibudidayakan di luar greenhouse, suhu udara yang lebih sejuk dapat
menyebabkan tanaman tumbuh lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh suhu yang lebih
sejuk dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis, yang menghasilkan lebih banyak energi
untuk pertumbuhan tanaman. Kelembaban udara yang lebih tinggi di luar greenhouse
juga dapat menyebabkan tanaman selada hijau tumbuh lebih baik. Hal ini disebabkan
oleh kelembaban udara yang lebih tinggi dapat membantu untuk menjaga tanaman tetap
segar dan terhindar dari kekeringan. Selada hijau yang tumbuh lebih baik akan memiliki
tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, dan berat basah yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang lebih baik akan menghasilkan lebih banyak
organ tanaman, seperti batang, daun, dan akar.

PENUTUP
Budidaya selada hijau di luar greenhouse memberikan hasil yang lebih baik secara

umum dibandingkan dengan budidaya di dalam greenhouse. Hal ini disebabkan oleh
faktor-faktor lingkungan di luar greenhouse yang lebih sesuai untuk selada hijau,
terutama cahaya matahari, suhu, dan kelembaban udara.
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